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RINGKASAN 

 

RIFQI MAZARI. Pengaruh Pupuk Organik terhadap Beberapa Varietas 

Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) di Polybag (dibimbing oleh 

GUSMIATUN dan IKA PARIDAWATI). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari hasil terbaik 

dari penggunaan pupuk organik dan anorganik terhadap pertumbuhan dan hasil 

beberapa varietas tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) di polybag. 

Penelitian ini sudah dilaksanakan bulan Februari sampai dengan April 2025 di lahan 

milik petani setempat, JL. Adas Manis Kec Sukarame, Kota Palembang, Provinsi 

Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan Metode Eksperimen dengan 

rancangan petak terbagi (Split Plot Design) dengan 9 kombinasi perlakuan yang 

diulang sebanyak 3 kali dengan jumlah seluruh petakan yakni 27 petakan. Faktor 

pertama adalah Varietas (V) yang terdiri dari V1 = Tajuk, V2 = Bima Brebes, dan 

V3 = Pancasona. Lalu faktor kedua adalah Dosis Pupuk Organik dan Anorganik (N) 

yang terdiri dari P1 = Pupuk NPK (2 gram/polybag) , P2 = POC Limbah Ikan (300 

ml/liter air), dan P3 = POC Urine Sapi (300 ml/liter air). Peubah yang diamati yaitu 

Tinggi Tanaman (cm), Jumlah Daun (helai), Jumlah Umbi Perpolybag (umbi), 

Berat Umbi Perpolybag (g), dan Berat Umbi Perpetak (kg). Perlakuan Varietas 

Tajuk memberikan pertumbuhan dan produksi terbaik terhadap tanaman bawang 

merah, Perlakuan Pupuk NPK memberikan pertumbuhan dan produksi terbaik 

terhadap tanaman bawang merah, serta Perlakuan Kombinasi Varietas Tajuk dan 

Pupuk NPK memberikan pertumbuhan dan produksi tertinggi terhadap tanaman 

bawang merah dengan berat umbi perpolybag sebesar 69,93 g/polybag. 
 

 

 



 

SUMMARY 

 

RIFQI MAZARI. The Effect of Organic Fertilizers on Several Varieties of 

Shallots (Allium ascalonicum L.) Grown in Polybags (Supervised by 

GUSMIATUN and IKA PARIDAWATI). 
This study aimed to determine and examine the best results of using organic and 

inorganic fertilizers on the growth and yield of several shallot (Allium ascalonicum L.) 

varieties grown in polybags. This research was conducted from February to April 2025 at 

the local farmer's land, located on Adas Manis Street, Sukarame District, Palembang City, 

South Sumatra Province. This research used an experimental method with a Split Plot 

Design consisting of 9 treatment combinations, repeated 3 times, resulting in a total of 27 

plots. The first factor was Variety (V), which included: V1 = Tajuk, V2 = Bima Brebes, and 

V3 = Pancasona. The second factor was the type and dosage of organic and inorganic 

fertilizers (N), which included: P1 = NPK Fertilizer (2 grams/polybag), P2 = Fish Waste 

Liquid Organic Fertilizer (300 ml/liter of water), and P3 = Cow Urine Liquid Organic 

Fertilizer (300 ml/liter of water). The observed variables included: Plant Height (cm), 

Number of Leaves (leaves), Number of Bulbs per Polybag (bulbs), Bulb Weight per 

Polybag (g), and Bulb Weight per Plot (kg). The Tajuk variety treatment showed the best 

growth and yield for shallot plants. The NPK fertilizer treatment also resulted in the best 

growth and yield. Furthermore, the combination of the Tajuk variety and NPK fertilizer 

provided the highest growth and yield, with the weight of tubers per polybag is 69.93 

g/polybag 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas 

tanaman holtikultura yang banyak dikonsumsi manusia sebagai campuran bumbu 

masakan, bawang merah juga dijual dalam bentuk olahan seperti ekstrak bawang 

merah, bubuk, bahkan sebagai obat untuk menurunkan kadar kolesterol, gula darah, 

menurunkan tekanan darah serta memperlancar aliran darah, menurunkan tekanan 

darah sebagai komoditas holtikultura yang banyak dikonsumsi masyarakat, potensi 

pengembangan bawang merah masih saja terbuka lebar tidak saja untuk kebutuhan 

dalam negeri tapi juga luar negeri (Suriani, 2012). 

Di Indonesia bawang merah ditanam di berbagai provinsi, mulai dari Aceh 

sampai Papua. Menurut data BPS, pada tahun 2019 Provinsi Sumatera Selatan 

menempati urutan ke-17 sebagai penghasil bawang merah di Indonesia. Sentra 

produksi bawang merah di Sumatera Selatan meliputi 4 Kabupaten, yaitu 

Kabupaten Ogan Komering Ulu, Kabupaten Muara Enim, Kabupaten Musi Rawas 

dan Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. Kebutuhan bawang merah dalam 

rumah tangga di Indonesia pada tahun 2020 yaitu sebesar 2.699 Kg/kapita/tahun. 

Produksi bawang merah di Indonesia mencapai 1,82 juta ton pada 2020. Jumlah itu 

meningkat 14,88% dari tahun sebelumnya yang sebesar 1,58 juta ton. (Badan Pusat 

Statistik, 2021). Sedangkan produksi bawang merah di Sumatera Selatan tahun 

2020 hanya mencapai 934 ton (tergolong rendah) (Badan Pusat Statistik dan 

Direktorat Jenderal Hortikultura, 2020). Rendahnya produksi bawang merah yang 

sering terjadi di Indonesia disebabkan oleh penggunaan bibit yang kurang bermutu, 

tingginya organisme pengganggu tanaman (OPT) dan pemupukan yang tidak tepat. 

Pupuk anorganik merupakan pupuk yang berasal dari bahan kimia yang di 

produksi oleh pabrik. Salah satu pupuk anorganik yaitu pupuk NPK. Aplikasi pupuk 

NPK dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu bisa menggunakan pupuk tunggal 

maupun pupuk majemuk. Tanaman memerlukan input pupuk NPK sebagai sumber 

energi untuk proses pertumbuhannya. Berdasarkan hasil penelitian (Hendarto et al, 

2021) penggunaan pupuk NPK  dengan  dosis 50% atau  setara  dengan 75 g/petak 
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memberikan pengaruh terbaik dengan hasil produksi mencapai 1674,33 g atau 

setara dengan 11,72 ton/ha. Menurut Kaya, (2014) Penggunaan pupuk anorganik 

secara berlebihan akan menyebabkan tanah mengeras dan mengurangi 

kesuburannya. Selain itu, ketersediaan pupuk anorganik saat ini semakin langka. 

Oleh karena itu diperlukan inovasi lain untuk mencukupi kebutuhan hara tanaman, 

yaitu dengan penggunaan pupuk organik. 

Menurut Yusuf, (2010) Pupuk organik adalah pupuk yang tersusun dari 

materi makhluk hidup seperti pelapukan sisa-sisa tanaman, hewan dan manusia. 

Pupuk organik dapat berbentuk padat ataupun cair yang digunakan untuk 

memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Pupuk organik cair memiliki 

kelebihan adalah unsur hara yang dikandungnya dan mudah diserap oleh akar 

tanaman. Selain dengan cara disiramkan pupuk cair dapat digunakan langsung 

dengan cara disemprotkan pada daun atau batang tanaman (Fitri et al, 2016). 

Limbah ikan dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair. POC limbah 

ikan juga memiliki unsur hara yang dapat diserap tanaman antara lainnya yaitu 

Nitrogen 0,30%, Phospor 0,65% dan kalsium 0,17% serta mengandung zat 

perangsang tumbuh yang berpengaruh pada proses pertumbuhan berbagai jenis 

tanaman (Zahroh et al, 2018). Kelebihan dari POC limbah ikan ini adalah mampu 

memobilisasi unsur hara untuk membentuk ion yang diserap oleh akar tanaman dan 

mampu meningkatkan kesuburan tanah. Hasil penelitian Rahmawati et al, (2015). 

Penggunaan limbah ikan dengan konsentrasi 100 ml/l menghasilkan tinggi tanaman 

sedangkan pada konsentrasi 250 ml/l menghasilkan jumlah primordial bunga lebih 

banyak. Penggunaan Pupuk Organik Cair Limbah Ikan dengan dosis 4,5% dengan 

memberikan hasil terbaik dengan hasil produksi 49,48 gram. 

Menurut Sutedjo (2010) untuk menyediakan unsur hara yang lengkap akan 

dibutuhkan tanaman yang menggunakan bahan anorganik yang didapat dari sisa 

kotoran hewan ternak, dengan menggunakan bahan alami yaitu mencampurkan 

berbagai bahan dengan urine sapi dengan cara difermentasikan akan menghasilkan 

kandungan unsur hara lengkap yang dibutuhkan tanaman, dengan 

memfermentasikan urine sapi terdapat reaksi kimia bau khas urine sapi yang 

menyengat akan hilang karena gas anomiak yang berkurang. Menurut hasil 
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penelitian Gegik, (2019) penggunaan urine sapi dengan dosis 300 ml/l memberikan 

pengaruh terbaik dengan hasil produksi bawang merah 15,42 ton/ha. 

Penggunaan varietas dan pemilihan varietas yang tepat untuk ditanami di 

dataran rendah merupakan salah satu cara untuk meningkatkan produksi tanaman 

bawang merah yang didukung keadaan iklim, tempat terbuka dan mendapat sinar 

matahari 70% (Sinaga, 2013). Varietas merupakan salah satu diantara banyak faktor 

yang menetukan dalam pertumbuhan dan hasil tanaman. Varietas Bima Brebes 

adalah varietas yang berasal dari hasil seleksi kultivar Brebes yang tersebar di sentra 

bawang merah di Jawa Tengah. Bentuk umbi bulat, ujung meruncing, warna umbi 

merah gelap, berat umbi 5-15 g/umbi, produksi umbi 9,9 ton/ha (Nur dan Tohari, 

2005). Varietas Tajuk merupakan bawang merah hasil introduksi dari Thailand 

yang memiliki umur panen 52-59 hari setelah tanam, ditandai dengan daun dan 

batang yang sudah melemas (80%) dengan susut umbi (basah-kering simpan) 22-

25%, serta mempunyai daya adaptasi dengan baik pada musim kemarau selain itu 

tahan terhadap musim hujan, sesuai di dataran rendah maupun dataran tinggi. 

Memiliki aroma yang sangat tajam. Daya simpan 3 - 7 bulan setelah panen dengan 

warna umbi merah mudah. Berat perumbi 5 - 12 g dengan jumlah umbi perumpun 

5-15 umbi, bentuk umbi bulat dengan diameter 1,7 - 3,2 mm dan warna daun hijau 

sedang (Dinas Pertanian Daerah Kabupaten Nganjuk, 2016). 

Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan penelitian pengaruh pupuk 

organik  terhadap beberapa varietas bawang merah (Allium ascalonicum L.) di 

polybag. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas maka yang menjadi perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Apakah jenis pupuk yang memberikan pengaruh terbaik pada tanaman bawang 

merah (Allium ascalonium L.) di polybag ? 

2. Apakah jenis varietas yang memberikan hasil terbaik pada tanaman bawang 

merah (Allium ascalonium L.) di polybag ? 
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3. Bagaimana Interaksi antara jenis pupuk dan beberapa varietas terbaik pada 

tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) di polybag ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian dan Manfaat 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh pupuk 

organik dan anorganik pada beberapa varietas bawang merah (Allium ascalonicum 

L.) yang dapat menghasilkan produksi terbaik di polybag. 

Manfaat dari penelitian ini untuk mengetahui hasil terbaik pada tanaman 

bawang merah (Allium Ascalonicum L.) dengan pengaruh pupuk organik dan 

anorganik pada beberapa varietas bawang merah (Allium Ascalonicum L.) di 

polybag. 
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